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ABSTRAK

Percobaan dilakukan untuk memastikan satuan panas 650 °C hari sebagai kriteria panen
terukur untuk pisang Mas Kirana. Sebanyak 6 rangkaian percobaan telah dilakukan. Tiga percobaan
pertama bertujuan untuk menentukan umur panen pisang Mas Kirana sejak antesis hingga panen
yang kemudian dikonversi ke satuan panas. Tiga percobaan berikutnya bertujuan untuk menguji
ketepatan satuan panas 650 °C hari sebagai kriteria panen pada masa perkembangan buah dengan
bulan kalender dan elevasi tempat penanaman yang berbeda yang dilakukan pada .Desember 2014
— Februari 2015 elevasi 300 meter di atas permukaan laut (d.p.l.), November 2017 — Februari 2018,
di kebun Parakansalak Sukabumi elevasi 630 m d.p.l. dan Oktober 2018 dan Februari 2019 di
kebun yang sama dengan percobaan sebelumnya. Hasil 3 percobaan awal tersebut adalah satuan
panas 650 °C hari sebagai kriteria panen optimum yang selanjutnya diuji kemantapannya dalam 3
percobaan pada periode pembuahan Januari 2019 — Maret 2019, Maret — Juni 2020, dan Desember
2021 — Februari 2022, Hasil akhir dari seluruh percobaan menunjukkan bahwa satuan panas 650 °C
hari dapat dijadikan kriteria panen terukur untuk pisang Mas Kirana.

Kata Kunci: Antesis, Bulan Kalender, Matang Peram.
PENDAHULUAN

Indonesia adalah wilayah tropika sebagai salah satu asal-usul pisang species Musa
acuminata (genom A), sementara daratan Asia Tenggara adalah asal-usul Musa balbisiana
(genom B). Indonesia sebagai lokasi yang berdekatan atau daerah kontak daerah asal-usul
itu, Indonesia menjadi pusat keberagaman pisang budi daya (Perrier et al. 2011;
Simangunsong et al. 2017). Jumlah varietas/spesies pisang budi daya di Indonesia
diperkirakan 420 jenis. Dari sekian banyak spesies pisang budi daya 137 spesies
diantaranya yang merupakan koleksi Pusat Penelitian Biologi LIPI telah dideskripsikan
(Poerba et al. 2018). Pisang adalah buah yang terbanyak diproduksi di Indonesia. Produksi
pisang nasional pada tahun 2020 sebanyak 7 884 608 ton.

Salah satu jenis pisang yang ditetapkan sebagai varietas unggu nasional adalah
pisang Mas Kirana dalam Keputusan Menteri Pertanian Nomor 516/Kpts/SR.120/12/2005
tentang Pelepasan Pisang Mas Kirana sebagai Varietas Unggul (Kementan 2005). Sebagai
jenis buah klimakterik, Penentuan saat panen pada pisang merupakan masalah penting
untuk menghasilkan kualitas buah yang seragam dan masa peram (dari saat petik hingga
mencapai tingkat matang konsumsi) yang cukup panjang.

Pisang biasanya dipanen padasaat menjelang klimakterik, sehingga kematangan
pascapanennya sangat dipengaruhi oleh tingkat kematangan sebelum dipanen (Laronto et
al. 2008). Penentuan umur panen dapat ditentukan dengan berbagai cara, antara lain
dengan perubahan warna kulit dan tajam-tumpulnya sudut buah (Esguerra dan Rolle, 2018)
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juga dengan menghitung umur buah sejak bunga antesis hingga panen (Hailu et al. 2013;
Amin et al. 2015; Dzomeku et al. 2016). Kriteria panen berdasarkan umur buah tidak
menjamin keseragaman kematangan buah antar tandan. Ketidakseragaman ini dapat
menyulitkan penanganan pascapanen karena sensitifnya buah pisang terhadap paparan
etilen eksogen (Chillet et al. 2008). Penentuan panen berdasarkan umur buah ini telah
menyebabkan hasil perlakuan penundaan kematangan dengan KMnQO, pada pisang Raja
Bulu kurang memuaskan hasilnya (Santosa et al. 2010; Widodo et al. 2015; Sugistiawati
2013; Hasibuan dan Widodo 2015).

Permasalahan panen pisang adalah belum tersedianya kriteria panen dan umur
panen dalam deskripsi varietas yang telah dikeluarkan oleh Kementan. Pada lampiran
Keputusan Menteri Nomor 516/2005 deskripsi tentang panen hanya memuat keterangan
bahwa pisang Mas Kirana berbunga pertama pada 8-10 bulan dan umur panen buahnya
pada 12-14 bulan setelah panen. Demikian juga hasil karakterisasi pisang Mas Kirana oleh
Prahardini et al. (2010) hanya menyatakan bahwa umur peram pisang Mas Kirana hanya 3-
6 hari dan umu panen 8-10 bulan setelah tanam. Sehingga keterangan tentang umur panen
buah yang pantas untuk dipetik belum tersedia. Selanjutnya untuk mendapatkan saat panen
yang terukur perlu ditentukan dengan metode yang dapat berlaku di semua lokasi
penanaman pisang Mas Kirana di Indonesia. Salah satunya adalah dengan menghitung
satuan panas (heat unit) dari antesis hingga buah mencapai matang optimal. Metode
akumulasi satuan panas ini telah dilakukan untuk menentukan kriteria panen pada pisang
Raja Bulu (Rahayu et al. 2014 2014), dan pisang Barangan (Widodo et al, 2021).

BAHAN DAN METODE

Studi tentang kriteria panen terukur ini dilaksanakan dalam 6 percobaan dari 2014
hingga 2021. Tiga percobaan pertama merupakan Penentuan umur simpan dari antesis
hingga panen dan konversinya ke jumlah satuan panas.Data yang disajikan adalah bagian
dari skripsi dan tesis mahasiswa Departemen Agronomi dan Hortikultura, dengan peubah
yang di sajikan berupa umur panen, satuan panas dan umur peram.

Percobaan 1 dilakukan di kebun Cibungur, PTPN VIII Sukabumi (elevasi 600 m
dpl) pada Desember 2014-Februari 2015. Percobaan dilakukan dengan rancangan acak
lengkap dengan 4 ulangan dengan perlakuan 5 umur panen, yaitu 35, 40, 45, 50 dan 55 hari
setelah antesis (HSA). Penentuan umur panen tersebut mengacu pada ketentuan umur
panen pisang Mas Kirana di PTPN VIII.

Percobaan 2 dilakukan di kebun Cibungur PTPN VIII Sukabumi pada Maret-Juli
2016 yang dilaksanakan dengan rancangan acak kelompok dengan 5 ulangan. Percobaan
berupa percobaan faktor tunggal dengan perlakuan 5 satuan panas yaitu: 600, 625, 650,
675, dan 700 °C hari.

Percobaan 3 dilakukan pada November 2017-Februari 2018.an di kebun
Parakansalak PTPN VIII Sukabumi (elevasi 810 m dpl) pada Percobaan dilakukan dengan
rancangan acak lengkap dengan perlakuan 8 saat antesis dengan satuan panas 650°C hari.

Percobaan 4 dilakukan di kebun Parakansalak PTPN VIII Sukabumi (810 m dpl)
pada Oktober 2018 — Desember 2019, dengan rancangan acak kelompok faktor tunggal
dengan satuan panas 650°C dengan perlakuan 5 waktu antesis berinterval 1 minggu.

Percobaan 5 dilakukan di kebun petani Desa Kandang Tepus, Senduro, Lumajang,
Jawa Timur (500-700 mdpl) pada Januari-Februari 2020, Percobaan dilakukan dengan
rancangan acak lengkap dengan perlakuan 5 saat antesis dengan 5 ulangan dan satuan
panas 650°C hari dan ditambah dengan perlakuan pembanding 904°C hari.

Percobaan 6 dilakukan di Kebun Percobaan Sukamantri, Fakultas Pertanian IPB,
Bogor (560 mdpl) pada Desember 2021-Janurari 2022. Percobaan dilakukan dengan
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rancangan acak lengkap, dengan 5 waktu antesis dengan 4-5 ulangan dan satuan panas
650°C.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Konversi umur panen ke satuan panas. Buah dipanen sesuai dengan umur panen yang telah
ditentukan, yang kesemuanya masih berwarna hijau penuh (skala warna kulit 1), kemudian
diperam hingga kuning penuh (skala warna kulit 6. Analisis kualitas fisik dan kimia bah
dilakukan pada skala warna 6. Waktu yang diperlukan dari skala warna 1 sampai skala
warna 6 dinyatakan sebagai umur peram (Gambar 1).
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Gambar 3. Indeks skala warna kulit pisang Mas Kirana pada beberapa tingkat kematangan
selama pemeraman; 1: hijau (saat panen), 2: hijau dengan sedikit kuning,
3: hijau kekuningan, 4: kuning lebih banyak dari hijau; 5: kuning dengan
ujung buah hijau, 6: kuning penuh pada tingkat matang penuh (merujuk pada
Kader 2008).

Konversi umur panen dari antesis pada percobaan 1 dengan laju emisi CO, dan
umur umur perammenunjukkan bahwa laju emisi CO, rata-rata tidak berbeda nyata antar
waktu panen. Umur peram menunjukkan tidak berbeda nyata antara buah yang dipetik pada 35
hingga 50 HSA. Hanya umur petik 55 HSA yang memiliki umur petik nyata lebih pendek
dibanding umur panen lainnya. Hasil Konversi umur panen ke satuan panas juga tidak
menunjukkan perbedaan yang anyata (Tabel 1).

Tabel 1. Konversi umur panen ke satuan panas, laju emisi CO, rata-rata dan umur peram
pisang Mas Kirana®)

Satuan Panas Laju emisi CO, Umur simpan (HSP)*
Umur panen °C hari* (ml (kg jam)™* Skala warna 6
35 HSA 501.3 329.51 8.0b
40 HSA 576.5 374.34 8.8ab
45 HSA 651.8 279.17 9.9a
50 HSA 725.5 274.67 9.4ab
55 HSA 800.0 29194 6.0c

*Sumber data: Yulyana 2015
*Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%, HSA= Hari setelah antesis, HSP = Hari setelah panen.
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Hasil percobaan diatas menunjukkan bahwa pisang Mas Kirana yang dipanen pada
satuan panas 651 °C hari (umur panen 45 HSA) memiliki umur peram terlama (10 hari)
jika dibandingkan dengan umur panen lainnya, dan berbeda nyata dengan umur panen
terpendek dan umur panen terpanjang. Oleh karena itu dilanjutkan dengan percobaan ke-2
dan ke-3 dengan menguji satuan panas yang dipersempit (600-700n°C hari) pada periode
perkembangan buah Maret-April 2016 di lokasi dengen elevasi 600 mdpl dan pengujian
satuan panas 650 °C hari pada periode perkembangan buah November 2017 — Februari
2018 di lokasi dengan elevasi 801 mdpl.

Optimasi satuan panas sebagai kriteria panen terukur pisang Mas Kirana. Dua
percobaan dengan penyempitan selang satuan panas menunjukkan hasil yang serupa pada
umur panen dan umur peram. Pada percobaan 2016 dengan satuan panas 600- 700 °C hari
dicapai pada umur panen 40-46 HSA dengan umur peram 8.87-11.75 HSP. Pada percobaan
2017 satuan panas 650 °C hari tercapai pada 40-43 HSA dengan penyimpangan satuan
panas 4-17 °C hari. Perbedaan nyata hanya diperoleh pada peubah umur peram dari
percobaan 2016 yang menunjukkan bahwa pemanenan pada 650.8 °C hari adalah kriteria
panen berbasis satuan panas terbaik, sehingga diuji lebih lanjut pada lokasi percobaan yang
berbeda (Tabel 2).

Tabel 2. Penentuan satuan panas 650°C hari sebagai kriteria panen pisang Mas Kirana
pada percobaan 2016 dqn 2017

Antesis Satuan panas (°C hari) Umur panen (HSA) Umur Peram (HSP)
Mar 2016* Nov 2017° Mar 2016 2017 Mar 2017
2016*

1 600 655 40 43 11.75a 12.2
2 625 653 42 39 9.87b 12.6
3 650.8 660 43 39 8.87b 15.4
4 675 663 45 41 8.87hb 16.00
5 700 667 46 41 9.87b 12.00
6 660 41 12.20
7 656 41 13.60

656 40 12.20

4Sumber data: Wiratama (2016) elevasi 100=600 mdpl

bSumber data Abdurrohim et al. (2017) elevasi 450-810 mdpl

*Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%, HSA= Hari setelah antesis, HSP = Hari setelah panen.

Pemantapan satuan panas 650 °C sebagai kriteria panen terukur pisang Mas Kirana
diuji pada 3 lokasi yang berbeda yaitu di kebun Parakansalak PTP VIII Sukabumi dengan
elevasi 450-810 mdpl pada periode perkembangan buah Oktober-Desember 2018, Desa
Kandang Tepus, Senduro, Lumajang, Jawa Timur (500-700 mdpl) dan KP Sukamantri IPB
dengen elevasi 560 m dpl pada periode Desember 2021-Januari 2022. Hasil penetapan dan
pengujian satuan panas 650°C hari ini menunjukkan bahwa perbedaan waktu antesis tidak
mempengaruhi umur petik dan umur peram. Selain itu elevasi dan periode perkembangan
buah juga tidak mempengaruhi umur panen dan umur peram dari pisang Mas Kirana yang
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dipanen pada satuan panas 650 °C hari jika diukur pada tingkat kematangan pascapanen
yang sama, yaitu ketika warna kulit buah mencapai skala 6.

Tabel 3. Umur panen dan umur peram pisang Mas Kirana dengan satuan panas 650 °C hari

Antesis Satuan panas (°C hari) Umur panen (HSA) Umur Peram (HSP)

2020a  2020b 2022  2020a 2020b 2022 2020a 2020b 2022

1 668.5 648.25 656.42 39 43a 450 156 15ab 135
a

2 658.5 651.05 646,98 39 43a 440 150 9c 14.0
a

3 655.5 646.45 656.19 39 43a 448 146 14 b 13.2
a

4 656.5 649.30 655.93 40 43a 448 154 1l4ab 126
a

5 658.0 649.05 647.29 39 43a 440 144 16a 12.7
a

60 b

Sumber data: 2020a: Handayani 2020, 2020b: Verawati 2020, 2022 : Sajida 2022.

Dari uji pemantapan di atas umur peram pada percobaan 2020b saja yang menunjukkan
perbedaan nyata secara statistik. Oleh karena itu dapat disimpilkan bahwa lokasi penanaman
dengan elevasi yang berbeda dan waktu antesis tidak mempengaruhi umur panen dan umur
peram pisang Mas Kirana. Dengan demikian satuan panas 650 °C hari dapat dijadikan
kriteria panen terukur pisang Mas Kirana.
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